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SUMMARY

TULUS SEPTINUS PASARIBU. Growth And Yield Evaluation at Tidal Swamp
Area of Several Maize Accesions Resulted From Recurrent Phenotypic Selection
(Supervised by E.S. Halimi and Andi Wijaya).

The research was conducted in July-October 2016 on tidal swamp land,
Banyu Urip Village, Tanjung Lago, Banyuasin, South Sumatra.. The purpose of this
study was to evaluate the growth and production of several accessions of corn plants
as a result of repeated phenotype selection. The research used a Randomized Block
Design (RBD) nested, consisting of 5 groups. Data analysis was carried out using
diversity analysis (ANOVA) followed by a 5% BNT test. This research generally
shows that Unsri-J1 corn accession to Unsri-J8 can grow and produce well in tidal
land with an average plant height of 207.84-215.72 cm, flowering at the age of 43-
46 days, and production potential from 6.8 to 8.1 tons of dry shell / ha. Among the
accessions of maize tested, accession of unsri-J5, Unsri-J7 and Unsri-J8 corn has
better growth and production potential than other accessions of corn with a potential
of 8 tons of dry shelled / ha.

Keywords : maize, recurrent selection, tidal swamp



RINGKASAN

TULUS SEPTINUS PASARIBU. Uji Pertumbuhan dan Daya Hasil pada Lahan
Rawa Pasang Surut beberapa Aksesi Jagung Hasil Seleksi Fenotipe Berulang
(Dibimbing oleh E.S. Halimi dan Andi Wijaya).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli -oktober 2016 di lahan rawa
pasang surut, Desa Banyu Urip, Tanjung Lago, Banyuasin, Sumatera Selatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi pertumbuhan dan produksi beberapa
aksesi tanaman jagung hasil seleksi fenotip berulang. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), tersarang (nested), terdiri dimana 5 kelompok.
Analisis data dilakuan dengan menggunakan analisis keragaman (ANOVA)
dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Penelitian ini, secara umum menunjukkan bahwa
aksesi jagung Unsri-J1 sd Unsri-J8 tersebut dapat tumbuh dan berproduksi dengan
baik di lahan pasang surut dengan rata-rata tinggi tanaman 207,84-215,72 cm,
berbunga pada umur 43-46 hari, dan potensi produksi 6,8-8,1 ton pipilan kering/ha.
Diantara aksesi jagung yang di uji, aksesi jagung Unsri-J5, Unsri-J7 dan Unsri-J8
memiliki potensi pertumbuhan dan produksi lebih baik dari aksesi jagung yang

lainnya dengan potensi 8 ton pipilan kering/ha.

Kata kunci : Jagung, seleksi-berulang, pasang-surut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut adalah salah satu jenis lahan agroekologi yang
memiliki potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian, salah satunya tanaman
pangan (Haryono, 2013). Upaya dalam menjawab tantangan peningkatan produksi
pertanian yang semakin kompleks adalah melakukan pengembangan pertanian
lahan rawa pasang surut.

Untuk pengembangan pertanian di Indonesia lahan rawa pasang surut
memiliki peranan penting dan strategis dalam mendukung ketahanan pangan
Nasional di Indonesia. Hal ini juga disebabkan oleh potensi serta produktivitas
lahan dan teknologi pengelolaannya sudah tersedia (Alwi, 2014). Indonesia
memiliki luas lahan rawa pasang surut sekitar 20,12 juta ha, terdiri dari 2,07 juta
ha lahan potensial, 6,72 juta ha lahan sulfat masam, 10,89 juta ha lahan gambut
dan 0,44 juta ha lahan salin dan lahan rawa pasang surut yang berpotensi untuk
dijadikan lahan pertanian sekitar 9,53 juta ha (Alwi, 2014)).

Salah satu daerah rawa pasang surut yang terdapat di Indonesia ada di
Sumatera Selatan, tepatnya kabupaten Banyuasin. Secara geografis kabupaten
Banyuasin berada pada posisi antara 1,30° — 4,0° Lintang Selatan dan 104°00 —
105°35 Bujur Timur. Luas areal pertanian tanaman pangan di Kabupaten
Banyuasin cukup potensial. Dimana lebih dari setengah luas wilayah Kabupaten
Banyuasin dipergunakan untuk lahan pertanian, luas areal tersebut mencapai
963.657 Ha meliputi persawahan 234.309 Ha (24,31 %), dan sisanya lahan non
persawahan 729.348 Ha (75,69 %) (Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten
Banyuasin, 2010).

Pembuatan demfarm PTT Jagung seluas 2 ha pernah dilakukan oleh BPTP
Sumatera Selatan di Desa Banyu urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin tahun 2011 yang memiliki agroekosistem rawa pasang surut. Hasil
penelitian Subendi et al., (2011) menunjukkan bahwa varietas jagung hibrida

relatif memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan jagung komposit, dengan
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tingkat produktivitas varietas Bima-3 (Hibrida) yaitu 7,51 ton/ha dan varietas
Sukmaraga 5,42 ton/ha.

Budidaya jagung bisa dilakukan di lahan rawa pasang surut tetapi
budidaya jagung belum banyak dilakukan di lahan rawa pasang surut, sebagian
besar masih dilakukan di lahan kering. Produktifitas jagung di lahan rawa pasang
surut di tingkat petani masih rendah sekitar 2 ton/ha (Hatta et al., 2009).

Kendala budidaya jagung di lahan pasang surut adalah tingginya status air.
Untuk pertumbuhan tanaman jagung kondisi tanah tidak boleh jenuh air apalagi
tergenang karena jagung sangat sensitif terhadap status basah, oleh sebab itu perlu
adana upaya penurunan muka air tanah sampai kedalaman yang ditentukan
sehingga daerah perakaran tidak jenuh air (Sulistiyani dan Napoleon, 2014).

Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk perbaikan produktivitas tanaman
jagung adalah melalui pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman merupakan salah
satu program yang bertujuan untuk menghasilkan varietas unggul dengan hasil
tinggi sehingga dapat mempercepat peningkatan produksi. (Ervansyah, 2009).

Metode seleksi merupakan proses yang efektif untuk memperoleh sifat-
sifat yang dianggap sangat penting dan tingkat keberhasilannya tinggi. Untuk
mendapatkan sifat-sifat genetik yang diinginkan maka karakter harus memiliki
keragaman genetik cukup tinggi, dengan keragaman karakter tersebut antar
individu dalam populasinya akan tinggi pula, sehingga seleksi akan lebih mudah.
Untuk mendapatkan varietas baru yang diharapkan perlu adanya informasi

keragaman genetik (Helyanto et al., 2000).

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
Mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil pada lahan pasang surut

beberapa aksesi jagung hasil seleksi fenotipe berulang.
1.3. Hipotesis

Diduga beberapa aksesi jagung hasil seleksi fenotipe berulang dapat

tumbuh dan berproduksi baik di lahan pasang surut.
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